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Abstrak
 

Alat bukti elektronik telah diatur dalam Pasal 86 Undang-Undang Narkotika. Alat bukti elektronik tersebut

selalu diandalkan pada setiap tingkatan peradilan, baik pada tingkat penyidikan, penuntutan maupun

pemeriksaan di pengadilan. Kekuatan pembuktian alat bukti elektronik sebagai alat bukti yang sah dapat

dilihat dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat nomor 1094/Pid.Sus/2015 PN.JKT.BRT, 13

Nopember 2015 yang memvonis terdakwa Wong Chi Ping dengan hukuman mati dan putusan banding

Pengadilan Tinggi DKI Jakarta nomor 307/PID/2015/PT.DKI, 18 Januari 2016  juga telah menguatkan

putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat tersebut. Alat bukti elektronik yang dijadikan pertimbangan Hakim

dalam memutus perkara tersebut berasal dari berkas dakwaan Jaksa dan Jaksa mendapatkan dari berkas

perkara penyidikan yang diajukan oleh Penyidik BNN. Legalitas penyidik BNN melakukan penyadapan

untuk mendapatkan alat bukti elektronik diatur pada Pasal 75 huruf i Undang-Undang Narkotika.</p><hr

/><p>Electronic evidence is provided in Article 86 of the Narcotics Act. Such electronic evidence is always

relied upon at every level of the judiciary, whether at the level of investigation, prosecution or trial in court.

The strength of proof of electronic evidence as a valid evidence can be seen in the Decision of West Jakarta

District Court number 1094/Pid.Sus/2015/PN.JKT.BRT, 13 November 2015 which sentenced the defendant

Wong Chi Ping to death sentence and appeal decision of DKI High Court Jakarta number

307/PID/2015/PT.DKI, January 18, 2016 has also strengthened the decision of West Jakarta District Court.

Electronic evidence which the Judge takes into consideration in deciding the case comes from the indictment

file of the Prosecutor and the Prosecutor obtained from the file of the investigation case filed by the BNN

Investigator. Legality investigator BNN intercepts to obtain electronic evidence is set in Article 75 letter i

Narcotics Ac</p>
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